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ABSTRAK 

Florida Deswita Tambunan, 2026. Meningkatkan Kemampuan Melipat Baju Kaos 

Melalui Metode Explicit Instruction Bagi Peserta Didik Disabilitas Intelektual 

Kelas V (Penelitian Tindakan Kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar) 

 

Terdapat siswa empat orang dengan jenis kelamin dua perempuan dan dua 

laki-laki, di SLB Negeri Pematang Siantar kegiatan pengembangan diri sudah 

banyak diajarkan salah satunya melipat baju kaos kepada peserta didik. Akan tetapi 

kemampuan peserta didik masih cukup rendah. Hasil pembelajaran mendapatkan 

nilai kecil dikarenakan pembelajaran tidak diberikan secara intensif karena peserta 

didik yang hadir lewat dari jam pelajaran pengembangan diri dan terkadang ada 

peserta didik yang tidak ingin belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan melipat baju kaos melalui metode Explicit Instruction bagi peserta 

didik disabilitas intelektual kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan Kualitatif dan kuantitatif. Subyek penelitian adalah siswa disabilitas 

intelektual kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar sejumlah 4 orang. Penelitian 

dilaksanakan 2 siklus dengan kolaborasi antara peneliti dan guru. Siklus I dan II 

masing-masing terdiri dari 4 pertemuan. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 

unjuk kerja dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif kuantitatif dengan penyajian data berupa tabel dan grafik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode explicit intruction 

dapat meningkatkan kemampuan melipat baju kaos pada anak disabilitas intelektual. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I bahwa kedua subyek mengalami 

peningkatan dibandingkan tes kemampuan awal. Pada siklus I terdapat 1 anak yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sehingga dilanjutkan ke siklus II. Pada 

siklus II kedua subyek telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 65. Subyek MRA dan QA memperoleh nilai sebesar 67 pada 

tes pasca tindakan siklus II kemudian subyek MAW dan FAC memperoleh nilai 

sebesar 70 . Dapat disimpulkan bahwa metode explicit intruction dapat meningkatkan 

kemampuan melipat kaos pada peserta didik disabilitas intelektual kelas V SLB 

Negeri Pemtang Siantar. 

 

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual, Pengembangan Diri, Kemampuan Melipat 

baju kaos, Metode Explicit Instruction 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

ABSTRACT 

Florida Deswita Tambunan, 2026. Improving T-Shirt Folding Skills Through 
Explicit Instruction Method for Fifth Grade Students with Intellectual Disabilities 
(Varsity Class Action Research at Pematang Siantar State Special Needs School) 

 
There are four students, two girls and two boys, at the Pematang Siantar 

State Special Needs School (SLB Negeri Pematang Siantar). Self-development 
activities, including folding t-shirts, have been widely taught. However, their 
abilities remain quite low. Low learning outcomes are due to the lack of intensive 
instruction, as students attend past self-development class hours and sometimes 
students simply don't want to learn. This study aims to improve t-shirt folding skills 
through the Explicit Instruction method for fifth-grade students with intellectual 
disabilities at the Pematang Siantar State Special Needs School (SLB Negeri 
Pematang Siantar). 

This study is a Classroom Action Research (CAR) with qualitative and 
quantitative approaches. The subjects were four fifth-grade students with 
intellectual disabilities at the Pematang Siantar State Special Needs School. The 
study was conducted in two cycles, with collaboration between the researcher and 
the teacher. Cycles I and II each consisted of four meetings. Data collection was 
conducted through performance tests and observations. Data analysis used 
descriptive qualitative and quantitative analysis techniques, with data presented 
in tables and graphs.. 

The results showed that the implementation of the Explicit Instruction 
method was effective in improving the T-shirt folding skills of students with 
intellectual disabilities. In Cycle I, all subjects showed improvement compared to 
their initial abilities; however, one student had not yet reached the Minimum 
Mastery Criteria (MMC), so the study was continued to Cycle II. In Cycle II, all 
subjects achieved the predetermined MMC of 65. Subjects MRA and QA obtained 
scores of 67 in the post-test of Cycle II, while subjects MAW and FAC achieved 
scores of 70. Therefore, it can be concluded that the Explicit Instruction method 
effectively improves T-shirt folding skills among fifth-grade students with 
intellectual disabilities at SLB Negeri Pematang Siantar. 

 

Keywords: Intellectual Disability, Self-Development, T-Shirt Folding Skills, 

Explicit Instruction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan kebiasaan yang diperoleh melalui pendidikan, dan pelatihan. Pendidikan 

membekali seseorang dengan kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, dan 

keterampilan yang bermanfaat untuk diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan 

harus diberikan kepada semua anak, tanpa terkecuali juga anak berkebutuhan 

khusus yang berhak mendapatkan pendidikan. (Alauddin, 2024). 

Perkembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di Indonesia 

pada hakikatnya tidak berbeda dari perkembangan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus di dunia. Sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam 

bidang pendidikan, maka pendidikan memegang peranan penting dalam 

membantu pemerintah mempersiapkan generasi muda. Hal ini terbukti dengan 

adanya lembaga-lembaga pendidikan yang memberikan layanan pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus, seperti anak Disabilitas Intelektual 

(Fiqri,N,M., Meidina,T., 2024). 

Anak Disabilitas Intelektual atau disebut juga anak terbelakang mental, 

karena keterbasannya mengakibatkan dirinya sukar untuk mengikuti program 

pendidikan di sekolah biasa secara klasikal. Anak Disabilitas Intelektual 

membutuhkan pelayanan khusus sesuai dengan kemampuan anak tersebut, 

oleh karena itu anak tunagrahita yang termasuk klasifikasi anak luar biasa 

dalam kurikulum 2006 disebut anak yang berkebutuhan khusus. Anak 
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tunagrahita memiliki keterbatasan baik dari sisi kecerdasan intelektual, sosial 

maupun keterbatasan dalam melakukan gerakan (Taufiqurrahman dll., 2024). 

Anak Disabilitas Intelektual memiliki permasalahan dalam hal 

mengingat, sulit memahami hal-hal yang abstrak, terbatas pengalaman, kurang 

konsentrasi, kurang inisiatif dan lain sebagainya. Disabilitas Intelektual 

merupakan gangguan yang disebabkan karena adanya kelainan kromosom 

yang berhubungan dengan retardasi mental serta penampilan wajah yang khas, 

otot yang lemah, dan gangguan ini disebabkan karena adanya kelebihan pada 

kromosom 21, sehingga menyebabkan anak lahir dengan karakteristik fisik 

yang khas (Allicia, 2020). 

Seseorang yang dikategorikan Disabilitas Intelektual harus melebihi 

komponen keadaan kecerdasannya yang jelas – jelas berada di bawah rata – rata 

serta adanya ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan norma dan 

aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat. Keterlambatan dalam 

perkembangan kecerdasannya anak Disabilitas Intelektual mengalami 

berbagai hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan - kebutuhan, bahkan 

diantaranya hanya bisa mencapai sebagian atau kurang tergantung pada 

hambatan yang dimiliki anak tersebut serta perhatian yang diberikan oleh 

lingkungan sekitarnya (Amelia dll., 2025).  

Kondisi tersebut dapat menjadi persoalan tersendiri dalam pemberian 

layanan atau program yang sesuai dengan kebutuhan masing – masing anak 

Disabilitas Intelektual, dalam kurikulum SKh (Sekolah Khusus) ada program 

bina diri yang biasa disebut dengan program khusus, karena program ini 
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diperuntukan bagi anak berkebutuhan khusus dan program ini tidak tercantum 

dalam kurikulum sekolah umum. Program khusus ini dapat membantu anak 

dalam memenuhi kebutuhan - kebutuhannya serta memaksimalkan potensi 

anak (Amelia dll., 2025). 

Program bina diri ini mencakup aspek yang pertama yaitu 

keterampilan merawat diri, mengurus diri, menolong diri, keterampilan 

komunikasi, bersosialisasi, keterampilan hidup sehari-hari dan mengisi 

waktu luang. Program bina diri harus diberikan secara sederhana sehingga 

murid dapat mengikuti dengan baik dan diharapkan dapat memiliki 

kemampuan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Salah satu program bina diri yang harus diberikan pada murid 

Disabilitas Intelektual yaitu keterampilan hidup karena keterampilan hidup 

sangat diperlukan untuk anak Disabilitas Intelektual agar anak mampu 

mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang berhubungan 

dengan penampilan dan kerapihan diri, seperti cara berhias, berpakaian, 

dan merawat pakaian tanpa bantuan orangtua atau orang lain (Alauddin, 2024). 

Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan keterampilan bina 

diri, khususnya kemampuan melipat baju kaos. Keterampilan melipat baju 

kaos merupakan bagian penting dari aktivitas kehidupan sehari-hari yang 

perlu dikuasai setiap individu sebagai bentuk kemandirian, termasuk oleh anak 

dengan disabilitas intelektual. Aktivitas ini berkaitan erat dengan pengelolaan 

pakaian, yang mencakup rangkaian kegiatan mulai dari mencuci, menjemur, 

menyetrika, hingga menyimpan pakaian dengan rapi. Anak dengan disabilitas 
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intelektual umumnya mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang 

bersifat abstrak dan memerlukan proses belajar yang lebih terstruktur dan 

konkret, sehingga pelatihan keterampilan melipat baju kaos perlu diberikan 

secara bertahap dengan dukungan yang konsisten. Oleh karena itu, peran guru 

di sekolah menjadi sangat penting sebagai pendamping pembelajaran, tidak 

hanya melengkapi peran orang tua di rumah, tetapi juga membantu anak 

mengembangkan kemandirian melalui pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajarnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di kelas V SLB 

Negeri Pematangsiantar dengan jumlah siswa empat orang dengan jenis 

kelamin dua perempuan dan dua laki-laki. Di SLB Negeri Pematang Siantar 

kegiatan pengembangan diri sudah banyak diajarkan salah satunya melipat baju 

kaos kepada peserta didik. Akan tetapi kemampuan peserta didik masih cukup 

rendah. Berdasarkan hasil asesmen kemampuan siswa keempatnya masih 

rendah hal ini dapat terlihat dari nilai program khusus mengurus diri melipat 

baju kaos masih dibawah nilai KKM 70 dimana siswa hanya mendapat nilai 

65-55. 

Siswa MR masih mendapatkan nilai rendah yaitu 55 hal tersebut 

dikarenakan siswa MR masih sering belum membalikkan baju ke bagian 

luar, siswa MR langsung melipatnya saja. Kemudian siswa MF mendapatkan 

nilai 60 karena lipatan bagian sisi kiri dan kanan tidak seimbang. Selanjutnya 

untuk siswa FR masih belum mendapatkan nilai yang baik yaitu 60 karena juga 

belum dapat melipat sisi kanan dan kiri kaos dengan rapi. Kemudian siswa QZ 
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mendapatkan nilai 55 karena lipatan sama sekali belum rapi sisi kanan dan kiri 

kaos jika tanpa arahan guru. 

Kemudian salah satu peserta didik kemampuan motoriknya juga masih 

lemah dalam memegang benda berat tangan anak tidak kuat memegangnya, 

sehingga bermasalah dalam kegiatan melipat baju kaos. Selanjutnya, kesulitan 

lain yang dihadapi guru ketika mengajarkan peserta didik melipat baju kaos 

adalah peserta didik sering tidak sesuai dengan langkah-langkah dalam melipat 

baju kaos. Sebab dari mereka merasa kesulitan dalam menerima bahasa dan 

arahan yang disampaikan oleh guru. 

Kemudian hasil pembelajaran mendapatkan nilai kecil dikarenakan 

pembelajaran tidak diberikan secara intensif karena peserta didik yang hadir 

lewat dari jam pelajaran pengembangan diri dan terkadang ada peserta didik 

yang tidak ingin belajar. Sehingga guru menghentikan pembelajaran dan 

mengalihkan pembelajaran pengembangan diri ke pembelajaran yang lain atau 

dengan kegiatan yang lain seperti bernyanyi dan bercerita kepada peserta didik 

apa saja kegiatan yang dilakukan di rumah. 

Berdasarkan hasil asesmen dan wawancara dengan guru, pembelajaran 

pengembangan diri sebenarnya telah diberikan kepada peserta didik, namun 

pelaksanaannya belum dilakukan secara langsung dan terstruktur sesuai 

dengan tahapan keterampilan yang seharusnya diajarkan. Hal ini terlihat dari 

hasil asesmen yang menunjukkan bahwa dari lima item keterampilan bina diri 

yang dinilai, keempat peserta didik rata-rata hanya mampu melakukan satu 

item, yaitu membuka atau melepas baju, yang sejalan dengan pernyataan guru 
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bahwa tingkat kemandirian peserta didik dengan disabilitas intelektual di kelas 

masih tergolong rendah. 

Dalam pelaksanaannya, peserta didik cenderung mengerjakan tugas 

secara terburu-buru sehingga hasil lipatan baju kaos menjadi kurang rapi, serta 

mengalami kesulitan memahami instruksi guru karena konsentrasi mereka 

mudah teralihkan oleh lingkungan sekitar kelas, seperti gangguan dari teman 

atau benda-benda yang menarik perhatian. Selain itu, instruksi melipat baju 

kaos yang diberikan guru belum disampaikan secara menyeluruh dan 

berurutan, sehingga peserta didik kesulitan mengikuti setiap langkah kegiatan, 

terlebih lagi metode pembelajaran yang bersifat sistematis dan terstruktur 

seperti explicit instruction belum pernah diterapkan. Mengingat anak dengan 

disabilitas intelektual mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas yang 

bersifat kompleks secara sekaligus, pembelajaran melipat baju kaos perlu 

disajikan secara bertahap dengan penyederhanaan instruksi agar mudah 

dipahami dan dipraktikkan, sehingga diperlukan penerapan metode 

pembelajaran yang tepat, salah satunya melalui metode explicit instruction. 

Metode explicit instruction merupakan pendekatan pembelajaran 

langsung yang dirancang secara khusus untuk mendukung proses belajar 

Pada murid, terutama pada keterampilan yang membutuhkan pemahaman dan 

praktik yang terstruktur, di mana materi diajarkan melalui tahapan yang 

sistematis dan berurutan, mulai dari langkah paling sederhana hingga langkah 

yang lebih kompleks secara bertahap, selangkah demi selangkah 

(Hera,T.,Elvandri, 2021). 
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Alasannya dipilih metode ini karena metode ini mempunyai beberapa 

kelebihan yang menguntungkan untuk guru antara lain, metode ini dapat 

diterapkan secara efektif di dalam kelas besar maupun kelas kecil. Dan metode 

ini juga efektif untuk mengajarkan konsep keterampilan yang eksplisit kepada 

siswa yang berprestasi rendah. 

Adapun beberapa hasil penelitian yang dianggap berhasil dan sama 

dengan penelitian ini. Dimana penelitian yang menunjukkan bahwa Implikasi 

hasil penelitian tentang pengaruh media flip fold terhadap kemampuan melipat 

baju anak Disabilitas Intelektual di SLBC AKW II Surabaya dengan hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari media flip fold dalam upaya 

meningkatkan kemampuan bina diri anak Disabilitas Intelektual dalam hal 

melipat baju (Alauddin, 2024). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka Peneliti tertarik meneliti 

pemasalahan yang berjudul: ”Meningkatkan Kemampuan Melipat Baju kaos 

Melalui Metode Explicit Instruction Bagi Peserta Didik Disabilitas Intelektual 

Kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar .” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana proses pembelajaran melipat baju kaos dengan menggunakan 

metode explicit instruction bagi peserta didik disabilitas intelektual kelas 

V di SLB Negeri Pematang Siantar? 

2. Apakah metode explicit instruction mampu meningkatkan keterampilan 
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melipat baju kaos bagi peserta didik disabilitas intelektual kelas V di SLB 

Negeri Pematang Siantar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran melipat baju kaos 

dengan menggunakan metode explicit instruction bagi peserta didik 

disbilitas intelektual kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan melipat baju kaos 

peserta didik disabilitas intelektual kelas V melalui metode explicit 

instruction di SLB Negeri Pematang Siantar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermakna, 

khususnya bagi peserta didik, guru, serta praktisi dan akademisi di bidang 

pendidikan luar biasa. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan bahan pertimbangan dalam 

pengembangan kajian keilmuan pendidikan luar biasa, terutama yang 

berkaitan dengan pembelajaran keterampilan bina diri pada anak dengan 

disabilitas intelektual melalui penerapan metode explicit instruction, 

sehingga dapat memperkaya landasan konseptual dan alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dan terstruktur. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan melipat baju kaos melalui penerapan metode 

explicit instruction yang disajikan secara bertahap dan mudah dipahami. 

Sementara itu, bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan alternatif dalam memilih serta menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih tepat dan sistematis, khususnya dalam 

mengajarkan keterampilan bina diri kepada peserta didik dengan 

disabilitas intelektual. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 

telah tercapai, yaitu peningkatan kemampuan bina diri dalam melipat baju kaos 

melalui metode Explicit Instruction bagi peserta didik disabilitas intelektual 

kelas V di SLB Negeri Pematang Siantar. Hal ini terlihat dari refleksi hasil tes 

pada kemampuan awal, siklus I, dan siklus II. 

Pada tahap awal, kemampuan peserta didik dalam melipat kaos tergolong 

sangat rendah. Setelah diberikan intervensi menggunakan metode Explicit 

Instruction, kemampuan peserta didik mulai meningkat pada siklus I, meskipun 

belum mencapai target yang ditetapkan. Selanjutnya, pada siklus II, 

kemampuan peserta didik meningkat secara signifikan dan berhasil melampaui 

nilai target. Metode Explicit Instruction juga terbukti mendorong motivasi 

belajar peserta didik, terlihat dari antusiasme mereka selama proses 

pembelajaran di kelas. 

Dari keterangan tersebut, jelas bahwa metode Explicit Instruction efektif 

dalam meningkatkan kemampuan melipat baju kaos peserta didik, terbukti dari 

peningkatan nilai yang sesuai dengan target yang diharapkan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode Explicit Instruction efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik disabilitas intelektual kelas V dalam melipat baju 

kaos. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor evaluasi serta peningkatan yang terjadi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Metode Explicit Instruction juga memberikan manfaat bagi guru, karena 

mendorong mereka untuk berpikir kreatif dalam meningkatkan kemampuan 

bina diri peserta didik. Guru dapat menerapkan metode ini secara sistematis 

pada setiap tahap, sehingga peserta didik dapat menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam keterampilan melipat baju kaos. 

Dengan adanya latihan yang berkesinambungan baik di sekolah maupun 

di rumah, didukung oleh metode pembelajaran yang tepat, peserta didik akan 

lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Mengingat 

karakteristik peserta didik disabilitas intelektual yang mudah lupa, 

pengulangan yang konsisten pada setiap langkah sangat membantu 

memperkuat kemampuan mengingat dan meningkatkan keterampilan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti melipat baju kaos, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan keterampilan dapat terasah dengan baik. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

a. Bagi guru: Diharapkan dapat memanfaatkan metode pembelajaran yang 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan bina diri peserta didik dalam 

melipat baju kaos. Guru perlu memperhatikan strategi dan pendekatan 

yang tepat, serta mengembangkan kreativitas dalam penerapan metode 

agar lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

b. Bagi orang tua: Disarankan untuk mendukung penerapan metode Explicit 

Instruction di rumah, sehingga kemampuan bina diri anak, khususnya 

dalam melipat baju kaos, dapat terus dikembangkan secara konsisten di 

lingkungan rumah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau 

referensi, serta diharapkan dapat dikembangkan lebih variatif sesuai 

kebutuhan peserta didik dan konteks pengajaran yang berbeda, sehingga 

hasilnya lebih optimal dan relevan.
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